Lampiran 1

A. Tujuan

LAMPIRAN-LAMPIRAN

Pedoman Wawancara

Pengasuh Pondok Pesantren As-Syahidul Kabir

Untuk mengetahui pembacaan enam surah Al-Qur’an pilihan dalam

tradisi jailanian di Pondok Pesantren As-Syahidul Kabir Dusun Sumber

Batu Desa Blumbungan Kecamatan Larangan Kabupaten Pamekasan.

B. Pertanyaan Panduan

Pengasuh Pondok Pesantren As-Syahidul Kabir Dusun Sumber Batu Desa

Blumbungan Kecamatan Larangan Kabupaten Pamekasan
1. ldentitas Diri:

Nama
Agama
Pekerjaan

Alamat

2. Pertanyaan Penelitian:

Bagaimana gambaran umum tentang Pondok Pesantren As-
Syahidul Kabir Dusun Sumber Batu Desa Blumbungan
Kecamatan Larangan Kabupaten Pamekasan?

Bagaimana gambaran umum tentang tradisi pembacaan enam
surah Al-Qur’an pilihan dalam tradisi Jailanian di Pondok
Pesantren As-Syahidul Kabir Dusun Sumber Batu Desa
Blumbungan Kecamatan Larangan Kabupaten Pamekasan?

Sejak kapan pelaksanaan tradisi pembacaan enam surah Al-
Qur’an dalam tradisi Jailanian itu dilaksanakan di Pondok
Pesantren As-Syahidul Kabir?

Bagaimana bapak kiai memaknai pembacaan surah-surah Al-
Qur’an dalam tradisi Jailanian ini?

Apa landasan bapak kiai dalam melaksanakan pembacaan surah-

surah Al-Qur’an dalam tradisi Jailanian ini?
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Pedoman Wawancara
Ustaz Pondok Pesantren As-Syahidul Kabir

Untuk mengetahui pembacaan enam surah Al-Qur’an pilihan dalam

tradisi jailanian di Pondok Pesantren As-Syahidul Kabir Dusun Sumber

Batu Desa Blumbungan Kecamatan Larangan Kabupaten Pamekasan.

B. Pertanyaan Panduan

Ustaz Pondok Pesantren As-Syahidul Kabir Dusun Sumber Batu Desa

Blumbungan Kecamatan Larangan Kabupaten Pamekasan
1. ldentitas Diri:

Nama
Agama
Pekerjaan

Alamat

2. Pertanyaan Penelitian:

Bagaimana gambaran umum tentang tradisi pembacaan enam
surah Al-Qur’an pilihan dalam tradisi Jailanian di Pondok
Pesantren As-Syahidul Kabir Dusun Sumber Batu Desa
Blumbungan Kecamatan Larangan Kabupaten Pamekasan?

Sejak kapan pelaksanaan tradisi pembacaan enam surah Al-
Qur’an dalam tradisi Jailanian itu dilaksanakan di Pondok
Pesantren As-Syahidul Kabir?

Bagaimana ustaz memaknai pembacaan surah-surah Al-Qur’an
dalam tradisi Jailanian ini?

Apa landasan ustaz dalam melaksanakan pembacaan surah-surah

Al-Qur’an dalam tradisi Jailanian ini?
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Pedoman Wawancara

Santri Pondok Pesantren As-Syahidul Kabir

Untuk mengetahui pembacaan enam surah Al-Qur’an pilihan dalam

tradisi jailanian di Pondok Pesantren As-Syahidul Kabir Dusun Sumber

Batu Desa Blumbungan Kecamatan Larangan Kabupaten Pamekasan.

B. Pertanyaan Panduan

Pengasuh Pondok Pesantren As-Syahidul Kabir Dusun Sumber Batu Desa

Blumbungan Kecamatan Larangan Kabupaten Pamekasan
1. ldentitas Diri:

Nama
Agama
Pekerjaan

Alamat

2. Pertanyaan Penelitian:

Bagaimana anda memaknai pembacaan surah-surah Al-Qur’an
dalam tradisi Jailanian ini?

Bagaimana respon santri atau masyarakat terhadap pelaksanaan
tradisi pembacaan surah-surah Al-Qur’an dalam tradisi Jailanian
ini?

Bagaimana pelaksanaan tradisi jailanian di Pondok Pondok
Pesantren As-Syahidul Kabir Dusun Sumber Batu Desa
Blumbungan Kecamatan Larangan Kabupaten Pamekasan?

Apa yang saudara rasakan ketika melakukan tradisi Jailanian ini?
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Pedoman Wawancara

Masyarakat

Untuk mengetahui pembacaan enam surah Al-Qur’an pilihan dalam

tradisi jailanian di Pondok Pesantren As-Syahidul Kabir Dusun Sumber

Batu Desa Blumbungan Kecamatan Larangan Kabupaten Pamekasan.

B. Pertanyaan Panduan

Masyarakat yang melaksanakan tradisi jailanian
1. ldentitas Diri:

Nama
Agama
Pekerjaan

Alamat

2. Pertanyaan Penelitian:

Apa yang saudara/i ketahui tentang pembacaan enam Surah Al-
Qur’an pilihan dalam tradisi Jailanian?
Apa yang saudara/i rasakan ketika dibacakan enam Surah Al-

Qur’an pilihan dalam tradisi Jailanian?
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Transkip Wawancara dengan Dewan Pengasuh Pondok Pesantren As-Syahidul

Kabir
Narasumber : KH. Afifi Nawawi
Hari/tanggal : Selasa/21 Februari 2023
Waktu : 20.00 WIB
Peneliti > Irwansyah Roni
No. Pertanyaan Jawaban
1. | Bagaimana gambaran umum | Pondok Pesantren As-Syahidul Kabir ini

tentang Pondok Pesantren As-
Syahidul Kabir Dusun
Sumber Batu Desa
Blumbungan Kecamatan
Larangan Kabupaten
Pamekasan?

merupakan pondok yang terletak di
Sumber Batu dan didirikan oleh KH.
Djufri Marzugi. Beliau merupakan tokoh
yang disegani di Madura. Beliau hidup di
zaman perjuangan melawan PKI. Hingga
nama “As-Syahidul Kabir” ini
merupakan sebuah penghargaan kepada
beliau yang mati syahid karena dibunuh
PKI pada tahun 1965. Setelah beliau
wafat, dilanjutkan oleh menantunya yakni
KH. Chalil Minhaji dan Ny. Hj.
Nabawiyah Djufri. Setelah itu, digantikan
oleh putra beliau, yakni KH. Moh.
Mundzir Chalil, KH. Abrori Chalil, dan
Ny. Hj. Khodriyah Chalil.

Bagaimana gambaran umum
tentang tradisi pembacaan
enam surah Al-Qur’an pilihan
dalam tradisi Jailanian di
Pondok Pesantren As-
Syahidul Kabir Dusun
Sumber Batu Desa
Blumbungan Kecamatan
Larangan Kabupaten
Pamekasan?

Tradisi jailanian ini merupakan sebuah
ritual untuk mencapai tujuan-tujuan
tertentu dengan bertawasul kepada Syekh
Abdul Qadir al-Jailani. Bertawasul
kepada Syekh Abdul Qadir ini jika tidak
dikemas dengan suatu bacaan, maka itu
akan berpeluang untuk nyalaber (salah).
Selain itu, dalam tradisi jailanian ini juga
ada penyembelihan ayam yang dibacakan
doa-doa. Kenapa harus ayam? Karena
dalam sejarah disebutkan, pada masa
Syekh Abdul Qadir ini, ada ayam yang
sudah disembelih dan sudah dicincang-
cincang dagingnya, kemudian terkumpul
menjadi satu lagi dan dengan izin Allah
ayam itu dapat berbicara. Dan yang
dikatakan oleh ayam tersebut adalah “La
ilaha illallah, Muhammad Rasulullah,

Syekh  Abdul  Qadir  Waliyyullah™.
Kemudian, ada bacaan enam surah
tertentu atau sebagian dari sab'ul
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munjiyat dan manaqib Syekh Abdul
Qadir al-Jailani.

3. | Sejak kapan pelaksanaan Memang sudah ada sejak dulu. KH. Moh.
tradisi pembacaan enam surah | Mundzir saja dulu sering di-jailani-kan.
Al-Qur’an dalam tradisi
Jailanian itu dilaksanakan di
Pondok Pesantren As-

Syahidul Kabir?

4. | Bagaimana bapak kiali Surah-surah yang dibaca itu merupakan
memaknai pembacaan surah- | sebagian dari sab'ul munjiyat yang
surah Al-Qur’an dalam tradisi | memang ada anjuran dari Nabi untuk
Jailanian ini? dibaca dan diyakini mempunyai fadilat.

Sebetulnya  boleh  ditambah-tambah
dengan bacaan-bacaan lain, akan tetapi
kalau di Sumber Batu ya seperti itu
prakteknya. Membaca Surah Yasin, surah
al-Wagqi‘ah, surah as-Syams, surah al-
Insyirah, surah al-Zalzalah, surah al-
Qadr. Kemudian membaca selawat
jailani.

5. | Apa landasan bapak Kiai Surah-surah yang dibaca itu merupakan
dalam melaksanakan sab ul munjiyat  yang memang
pembacaan surah-surah Al- mempunyai landasan yaitu sabda Nabi.
Qur’an dalam tradisi Jailanian | Seperti surah Yasin yang multi hasiat.
ini? Surah al-wagi'ah untuk memperlancar

rezeki. Dan lain sebagainya. Ditambah
lagi dengan bertawasul kepada Syekh
Abdul Qadir al-Jailani yang dikenal
dengan sulthanul auliya’.

Transkip Wawancara dengan Ustaz Pondok Pesantren As-Syahidul Kabir

Narasumber : Ustaz Syamsuddin
Hari/tanggal : Selasa/21 Februari 2023
Waktu : 08.35 WIB
Peneliti : Irwansyah Roni
No. Pertanyaan Jawaban
1. | Bagaimana gambaran umum | Jailanian ini sangat bermanfaat untuk

tentang tradisi pembacaan
enam surah Al-Qur’an pilihan
dalam tradisi Jailanian di
Pondok Pesantren As-
Syahidul Kabir Dusun
Sumber Batu Desa
Blumbungan Kecamatan
Larangan Kabupaten

orang yang sedang mencari ilmu dan
anak-anak  yang  nakal. Dengan
melakukan jailanian ini harapannya anak
yang nakal bisa tidak nakal dan pada
akhirnya mereka akan sadar. Jailanian ini
sebuah ritual yang sangat bagus untuk
orang yang sedang mencari ilmu.
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Pamekasan?

2. | Sejak kapan pelaksanaan Sebetulnya sudah ada sejak kiai sepuh,
tradisi pembacaan enam surah | akan tetapi yang sering itu pada masa
Al-Qur’an dalam tradisi KH. Chalil Minhaji dan Ny. Hj.
Jailanian itu dilaksanakan di | Nabawiyah Nadzirah Djufri. Beliau
Pondok Pesantren As- sering melaksanakan tradisi jailanian,
Syahidul Kabir? terlebih pada waktu KH. Mundzir Chalil

mondok dan menghafal Al-Qur’an. Pada
waktu itu beliau di-jailani-kan sebanyak
41 kali. Awalnya 11 malam berturut-
turut. Kemudian 21 malam berturut-turut.
Hingga pada akhirnya total keseluruhan
mencapai 41 malam.

3. | Bagaimana ustaz memaknai | Surah-surah yang dibaca itu diyakini
pembacaan surah-surah Al- membawa manfaat. Disamping itu,
Qur’an dalam tradisi Jailanian | ditambah lagi dengan bacaan selawat
ini? yang akan membantu untuk terkabulnya

doa Kita.

4. | Apa landasan ustaz dalam Kalau landasan pasti ada, akan tetapi
melaksanakan pembacaan kalau saya sendiri itu mendapatkan
surah-surah Al-Qur’an dalam | langsung dari Ny. Hj. Nabawiyah
tradisi Jailanian ini? Nadzirah Djufri. Jadi, mengikuti apa

yang diperintahkan beliau. Ada pasti
landasannya.

Transkip Wawancara dengan Ustaz Pondok Pesantren As-Syahidul Kabir

Narasumber : Ustaz Ach. Hamidi
Hari/tanggal : Jumat/10 Februari 2023
Waktu :22.30 WIB
Peneliti : Irwansyah Roni
No. Pertanyaan Jawaban
1. | Bagaimana gambaran umum | Dalam tradisi jailanian itu terdapat

tentang tradisi pembacaan
enam surah Al-Qur’an pilihan
dalam tradisi Jailanian di
Pondok Pesantren As-
Syahidul Kabir Dusun
Sumber Batu Desa
Blumbungan Kecamatan
Larangan Kabupaten
Pamekasan?

bacaan surah Al-Qur’an tertentu, ada
surah Yasin, Surah Wagqi'ah, dan lain
semacamnya. Semua itu tidak lepas dari
adanya hikmah atau khasiat dari surah-
surah tersebut. Ada yang digunakan
untuk penyembuhan, terutama jailanian
ini untuk anak-anak yang sedang
menempuh  dunia  pendidikan  itu
sangatlah bagus. Ada juga untuk
mengabulkan hajat-hajat. Nah, surah-
surah itu dibaca bersamaan dengan tradisi
jailanian, dengan harapan semoga semua
hajat orang yang di-jailani-kan itu bisa
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terkabul. Sebetulnya tidak masalah
membaca semua surah yang ada di dalam
Al-Qur’an (30 juz), akan tetapi para guru
kita dulu hanya mengambil enam surah
saja.

2. | Sejak kapan pelaksanaan Kalau awal mula pelaksanaanya, saya
tradisi pembacaan enam surah | tidak tau pasti. Namun, yang jelas itu
Al-Qur’an dalam tradisi jauh sebelum saya mondok sudah ada
Jailanian itu dilaksanakan di | pelaksanaan tradisi jailanian di pondok
Pondok Pesantren As- ini. Hal itu terbukti dari tulisan doa-doa
Syahidul Kabir? yang sudah turun-temurun.

3. | Bagaimana ustaz memaknai | Surah-surah yang dibaca itu merupakan
pembacaan surah-surah Al- surah-surah yang baik, bukan maksud
Qur’an dalam tradisi Jailanian | saya surah yang lain tidak baik. Tidak.
ini? Namun, dari sekian banyak surah di

dalam Al-Qur’an, para guru kita memilih
enam surah Al-Qur’an ini yang cocok
dengan tradisi jailanian.

4. | Apa landasan ustaz dalam Landasannya adalah catatan sejarah yang
melaksanakan pembacaan turun-temurun  hingga pada akhirnya
surah-surah Al-Qur’an dalam | catatan itu sampai pada kita. Baik dari
tradisi Jailanian ini? tulisan, maupun pesan lisan yang

disampaikan oleh pendahulu-pendahulu
Kita.
Transkip Wawancara dengan Santri Pondok Pesantren As-Syahidul Kabir
Narasumber : Kholikurrahman
Hari/tanggal : Jumat/10 Februari 2023
Waktu :17.20 WIB
Peneliti : Irwansyah Roni

No. Pertanyaan Jawaban

1. | Bagaimana anda memaknai Surah-surah itu dikenal dengan surah-
pembacaan surah-surah Al- surah yang baik. Sehingga, dalam
Qur’an dalam tradisi Jailanian | pelaksanaan tradisi jailanian surah-surah
ini? itu yang dibaca. Ada Surah Yasin, Surah

Wagi'ah, dan beberapa surah-surah
pendek.

2. | Bagaimana respon santri atau | Terkait respon santri atau masyarakat
masyarakat terhadap alhamdulillah sangat baik. Hal ini
pelaksanaan tradisi dibuktikan ~ dengan sering adanya
pembacaan surah-surah Al- jailanian ini di Pondok Pesantren As-
Qur’an dalam tradisi Jailanian | Syahidul Kabir.
ini?

3. | Bagaimana pelaksanaan Diawali dengan pembacaan surah al-
tradisi jailanian di Pondok Fatihah  dan  dilanjutkan  dengan
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Pondok Pesantren As-
Syahidul Kabir Dusun
Sumber Batu Desa
Blumbungan Kecamatan
Larangan Kabupaten
Pamekasan?

pembacaan surah-surah tersebut dan
diakhiri dengan doa dan makan bersama.
Semua yang mengerjakan harus laki-laki
dan mempunyai wudu.

Apa yang saudara rasakan
ketika melakukan tradisi
Jailanian ini?

Senang. Karena bisa melaksanakan zikir
bersama dan bisa makan bersama. Dan
yang terpenting  harapannya  bisa
mendapatkan barokahnya Syekh Abdul
Qadir al-Jailani.

Transkip Wawancara dengan Santri Pondok Pesantren As-Syahidul Kabir

Narasumber : Moh. Zainul Mustofa
Hari/tanggal - Jumat/10 Februari 2023
Waktu :17.26 WIB

Peneliti - Irwansyah Roni

No. Pertanyaan Jawaban

1. | Bagaimana anda memaknai Surah-surah yang dibaca dalam tradisi
pembacaan surah-surah Al- jailanian ini sangat baik. Seperti Surah
Qur’an dalam tradisi Jailanian | Yasin yang dikenal dengan banyak
ini? manfaatnya, seperti menolak balak dan

lain sebagainya.

2. | Bagaimana respon santri atau | Responnya sangat baik, baik dari santri
masyarakat terhadap ataupun masyarakat. Hal ini terbukti dari
pelaksanaan tradisi banyaknya masyarakat yang
pembacaan surah-surah Al- melaksanakan tradisi jailanian ini.
Qur’an dalam tradisi Jailanian | Mereka meyakini bahwa mereka akan
ini? dimudahkan segala hajat dan urusannya.

3. | Bagaimana pelaksanaan Sebelum ayamnya disembelih, dibacakan
tradisi jailanian di Pondok fatihan terlebih dahulu. Dan setelah ayam
Pondok Pesantren As- disembelih, tim yang memasak tidak
Syahidul Kabir Dusun boleh berbicara hingga selesai sambil lalu
Sumber Batu Desa membaca zikir dan selawat. Lalu pada
Blumbungan Kecamatan waktu istigasah, diawali dengan tawasul
Larangan Kabupaten kepada Syekh Abdul Qadir al-Jailani dan
Pamekasan? dilanjutkan dengan membaca surah-surah

pilihan, lalu membaca selawat dan
diakhiri dengan doa dan makan bersama.

4. | Apa yang saudara rasakan Alhamdulillah bisa lebih baik, seperti
ketika melakukan tradisi anak yang nakal sedikit mulai tidak nakal
Jailanian ini? tapi itu harus diulang-ulang sampai

berkali-kali, bukan hanya di-jailani-kan
satu kali saja.
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Transkip Wawancara dengan Santri Pondok Pesantren As-Syahidul Kabir

Narasumber : Moh. Yusrul Hana
Hari/tanggal : Jumat/10 Februari 2023
Waktu :17.15WIB

Peneliti : Irwansyah Roni

No. Pertanyaan Jawaban

1. | Bagaimana anda memaknai Pembacaan surah-surah pilihan itu
pembacaan surah-surah Al- mengikuti pedoman yang ada di kitab (al-
Qur’an dalam tradisi Jailanian | Walaim) serta mengikuti jejak dari
ini? senior-senior saya yang memang sudah

terbiasa mengikuti jailanian.

2. | Bagaimana respon santri atau | Responnya sangatlah baik. Dibuktikan
masyarakat terhadap dengan sering diadakannya jailanian ini.
pelaksanaan tradisi Terkadang sampai 5 Kkali, terkadang
pembacaan surah-surah Al- sampai 6 kali dalam satu minggu.

Qur’an dalam tradisi Jailanian
ini?

3. | Bagaimana pelaksanaan Para santri yang akan mengikuti jailanian
tradisi jailanian di Pondok itu berkumpul, kemudian membentuk
Pondok Pesantren As- lingkarang atau saling berhadapan satu
Syahidul Kabir Dusun sama lain. Setelah itu, hidangannya
Sumber Batu Desa diletakkan di depan masing-masing
Blumbungan Kecamatan santri. Setelah semuanya rampung,
Larangan Kabupaten dilanjutkan dengan istigasah. Dalam
Pamekasan? pelaksanaan istigasahnya, yang pertama

dilakukan adalah membaca fatihah atau
tawasul kepada Nabi Muhammad saw.
dan Syekh Abdul Qadir. Lalu, membaca
surah-surah  Al-Qur’an pilihan yang
sudah disebutkan dalam kitab (al-
Walaim). Kemudian, membaca shalawat
jailani. Dan diakhiri dengan doa.

4. | Apa yang saudara rasakan Sangat positif. Meskipun terkadang orang
ketika melakukan tradisi yang di-jailani-kan itu tidak langsung
Jailanian ini? sembuh pada saat itu juga, tapi sedikit-

sedikit mulai berkurang. Seperti contoh,
anak yang nakal. Dengan barokahnya
Syekh Abdul Qadir al-Jailani ini sedikit-
sedikit mulai tidak nakal, seiring dengan
sering dilakukannya jailanian itu.
Transkip Wawancara dengan Masyarakat
Narasumber : Moh. Adwi

Hari/tanggal

: Jumat/10 Februari 2023
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Waktu :17.37 WIB
Peneliti : Irwansyah Roni
No. Pertanyaan Jawaban
1. | Apa yang saudara/i ketahui Sepengetahuan saya, jailanian ini bagus

tentang pembacaan enam
Surah Al-Qur’an pilihan
dalam tradisi Jailanian?

untuk anak-anak yang bermasalah.
Seperti nakal dan lain sebagainya. Terkait
pembacaan di dalam jailanian itu, saya
kurang begitu faham. Yang saya tahu,
ketika anak itu nakal maka diajurkan
untuk di-jailani-kan.

Apa yang saudara/i rasakan
ketika dibacakan enam Surah
Al-Qur’an pilihan dalam
tradisi Jailanian?

Ketika anak saya di-jailani-kan, yang
saya rasakan itu anak saya sedikit mulai
berkurang nakalnya. Namun, bukan
langsung 100%. Tapi sedikit-sedikit bisa
mendengar orang tua, sedikit berkurang
kenakalannya. Ketika sudah lama tidak
di-jailani-kan,  kenakalan itu  mulai
kambuh. Entah mungkin karena dia
masih kecil yang terpengaruh oleh teman
atau bagaimana saya kurang tau. Namun,
yang saya ketahui dari ustaz bahwa kalau
di-jailani-kan itu meskipun anak itu nakal
tapi pada akhirnya akan sadar. Sehingga
kalau menurut saya pribadi agar hasilnya
lebih  maksimal, maka di-jailani-kan
berkali-kali.
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Selawat Jailani

d ey dene U as Lo o aluy dia ol
dana LY ga g L

Oaly pdly ale by (salaly
Glaal)  oalil

Clal_all gl

S il

Clagall LS

oal ) AL L

OIS Jaaly

Opalesall 5 Las ) (paal Jll aa il
Cabusall 5 el a3y (angaly

77



78

Lampiran 4

Doa Jailanian

el aaa o Slahea cpdlall G db aaadl | a5l s Gl ) sy
a8l dlea s POlad aileS daall il )l oy je S5 dand Al Jaes
Al e 5 e e o S5 cads @l by alu g dia aglll lillalis ailac
GV JI Y aan e Lo Liadi 83l e L o dia aglll dnia g
Lo Lind iy Clall aen (e Ly U jedaily Clalall s Lo (0 W il
o 55 5 llasilil agll) Claall 2ay 5 3ball 8 G pall aras (e S o
DN vzl gams e LIV Gl alus adle A i deae ol g
iy [ d daaly @b ol puallall dl el g apanay (SDhall
Lol Llle Lalia tadla Leion Lay slia Ulad Gape 1als ..o
1 sae lane Tade ey KU SUAYL Lalitie Lalie dpe il AlSaVL Lales Lalaia
Ao il aglll )l elle MSgia 1) S5 | SLE | sua | ylia lale
Wfaana s WolSily Wa/algic s /iy Wiaasle 5 o jae & AS s
Lafaalyis Lhls Lad Wfo jhus WafaisSus LafailS ja s lafo )l sa s lafain
Ll g Lialy afain, W/dinde; Wosaliey a/allsml,; la/ailas,
Juzandl elally (ayally sliglly o3 Wfaie aiSly dulall lajaslala
O afalzal g Jeu s g 1S Jlae Luda Wla Lal s 85 Wa/alal 5 /a3 ) )
G e afadaad 5 Babandl Al W /ad w32 5 il (o sl 5 o ,SLELN
Cro /fadanl 5 Aclall) (63 dena Lingdld g Lias 5 Liaaas ol 30l 311 5 ) gl
e Wl Ly alladl s <l all dals daSally aladl daly o a1 Jal
dene U o dl oy Llal paiiall Uleal g ool 58 Ll )5 Uial )

el oy deally alu g amiagall e



Lampiran 5

PEDOMAN DOKUMENTASI
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Jenis Dokumentasi

Foto pelaksanaan kegiatan tradisi jailanian

Foto buku pedoman

wIN|=

Foto wawancara
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Lampiran 6

Dokumentasi Pembacaan Enam Surah dalam Tradisi Jailanian

S - — s ~
Pelaksanaan Pembacaan Enam Surah dalam Tradisi Jailanian

Penyembelihan Ayam
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Wawancara kepada Moh. Adwi
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Wawancara kepada pengurus
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Lampiran 7
KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
A INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI MADURA
N* FAKULTAS USHULUDDIN DAN DAKWAH
‘!V;L JI. Raya Panglegur Km. 4 Pamekasan 69371 Jawa Timur Telp (0324) 327248 Fax. (0324) 322551
IANMADURA Website: www.iainmadura.ac.id E-mail : akademikfaud@iainmadura.ac.ld

SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIASI
Nomor : B.693/In.38/FD/PP.00.9/05/2023

Dekan Fakultas Ushuluddin dan Dakwah menerangkan bahwa karya ilmiah berikut:

Judul . PEMBACAAN ENAM SURAH AL-QUR'AN PILIHAN DALAM

TRADISI JAILANIAN DI PONDOK PESANTREN AS-SYAHIDUL

KABIR DUSUN SUMBER BATU DESA BLUMBUNGAN
KECAMATAN LARANGAN KABUPATEN PAMEKASAN

Penulis : IRWANSYAH RONI
NIM © 19382051022
Prodi . llmu Al-Qur'an dan Tafsir

Setelah dilakukan deteksi plagiasi, pada tanggal 8 MEI 2023, ditemukan tingkat
plagiasinya sebesar 24%, sehingga dinyatakan Layak untuk dipergunakan sebagai
prasyarat mengikuti ujian skripsi.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Pamekasan, 9 MEI| 2023
An. Dekan

Sekretaris Prodi IQT

AZhar Amrullah Hafizh, Lc., M.Th.|
NIP: 198411042019031004

Dipindai dengan CamScanner
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI MADURA

_@_ FAKULTAS USHULUDIN DAN DAKWAH

JI. Raya Panglegur Km. 4 Pamekasan Jawa Timur 69371 Telp(0324) 327248 Fax.(0324) 322551
JAIN MADURA Web FAUD: www.faud.iainmadura.ac.id E-mail: Aca.ushuluddin77@gmail.com

SURAT TUGAS PENYUSUNAN SKRIPSI
Nomor: B. 285 /In.38/FD/PP.07./03/2022

Dekan memberikan tugas dan wewenang sebagai Dosen Pembimbing

Penyusunan Skripsi kepada:

Nama . Khairul Muttagin, M.Th.l.

NIP. ©198710012015031003

Dalam rangka penyusunan skripsi yang dilakukan oleh:

Nama Mahasiswa . Irwansyah Roni

NIM/Semester : 19382051022/6 (Enam)

Prodi . llmu al-Qur'an dan Tafsir

Judul Skripsi : Pembacaan Enam Surah Pilihan Al-Qur'an dalam

Tradisi Jailanian di Pondok Pesantren As-Syahidul
Kabir Sumber Batu

Dengan uraian tugas sebagai berikut:

a. Membimbing penyusunan proposal dan pelaksanaan ujian proposal penelitian
skripsi;

b. Membimbing kegiatan penelitian dan penyusunan laporan penelitian skripsi.
Surat Tugas ini berlaku sejak tanggal dikeluarkan sampai dengan penyusunan

skripsi mahasiswa tersebut selesai.

Tembusan:

Admin Fakultas (Disetor ke Bagian Admin Dilampiri Lembar Persetujuan /Acc Judul);
Ketua Program Studi (Disetor sebagai Lampiran Syarat Ujian Proposal);

Dosen Pembimbing Skripsi;

Lembaga/institusi Tempat Penelitian;

Arsip Mahasiswa Ybs (Lampiran Skripsi).

NBON
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Lampiran 10
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PONDOK PESANTREN AS-SYAHIDUL KABIR

Sumber Batu - Blumbungan — Larangan — Pamekasan

1947307
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Nomor : 88/PP.Yasbir/Pen.01/V/2023

Sifat : Penting

Lamp -

Hal : Pemberitahuan Melakukan Penelitian

Assalamu’alaikum wa rahmatullahi wa barakatuhu

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama . KH. Moh. Mundzir Chalil

Jabatan . Pengasuh Pondok Pesantren As-Syahidul Kabir

Alamat . Dusun Sumber Batu Desa Blumbungan

Menerangkan bahwa :

Nama : Irwansyah Roni

NIM 19382051022

Program Studi : Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir

Semester . 8 (delapan)

Pembimbing : Khairul Muttaqin, M. Th,I

Judul Penelitian : Pembacaan Enam Surah Al-Qur’an Pilihan dalam Tradisi Jailanian di

Pondok Pesantren As-Syahidul Kabir Dusun Sumber Batu Desa
Blumbungan Kecamatan Larangan Kabupaten Pamekasan
Telah mengadakan penelitian di Pondok Pesantren As-Syahidul Kabir dalam rangka menyusun
skripsi yang berjudul “Pembacaan Enam Surah Al-Qur’an Pilihan dalam Tradisi Jailanian di Pondok
Pesantren As-Syahidul Kabir Dusun Sumber Batu Desa Blumbungan Kecamatan Larangan Kabupaten
Pamekasan”.
Demikian surat pemberitahuan ini kami buat dengan sebenar-benarnya agar dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Wassalamu’alaikum wa rahmatullahi wa barakatuhu

Pamekasan, 1 Mei 2023
Mengetahui,
Pesigg ‘lih PP. As-Syahidul Kabir
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RIWAYAT HIDUP
Irwansyah Roni lahir di Pamekasan pada tanggal 23 Januari
2000. la merupakan anak pertama dari pasangan Bapak
Subairi dan Ibu Sitti Sulaihah. Penulis memulai pendidikan di
TK Al-Islamiyah, Kendal, Blumbungan. Kemudian penulis

melanjutkan pendidikannya ke SDN Blumbungan VI,

Pamekasan. Kemudian, ia melanjutkan pendidikan di Pondok
Pesantren As-Syahidul Kabir Sumber Batu sembari melanjutkan pendidikannya di
MTs. Al-Ula 1, Pamekasan; MA. Al-Islamiyah 1, Pamekasan. Pada tahun 2019, ia
melanjutkan studinya ke perguruan tinggi negeri yang ada di Kabupaten
Pamekasan, yaitu Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Madura. Skripsi ini
merupakan bentuk fisik sebagai tugas akhir untuk menjadi Sarjana Strata Satu
(S1) Program Studi llmu Al-Qur’an dan Tafsir (IQT) Fakultas Ushuluddin dan
Dakwah (FAUD) di IAIN Madura. Selama menempuh pendidikan di 1AIN
Madura ini, penulis mengikuti beberapa organisasi yang ada di dalam kampus,
yaitu: UKM Ikatan Qori’ dan Da’i (IQDA), UKK Lembaga Pers Mahasiswa
(LPM) Activita, dan UKM lkatan Mahasiswa Tahfiz Al-Qur’an (IMTAQ). Selain
itu, penulis juga aktif di berbagai organisasi ekstra, antara lain: Aliansi Mahasiswa
As-Syahidul Kabir (ALMASBIR), PR IPNU-IPPNU Desa Blumbungan,
Himpunan Mahasiswa Islam (HMI) Komisariat Insan Cita IAIN Madura. Penulis

juga pernah aktif di media kampus, yaitu IMTV IAIN Madura.



